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ORINEWS.id  –  Mahasiswa  yang  menggelar  aksi  unjuk  rasa  di
kawasan Air Mancur Patung Kuda, Jalan Medan Merdeka Barat,
Jakarta Pusat,asih bertahan hingga Senin malam, 17 Februari
2025.

Berdasarkan pantauan Kantor Berita Politik dan Ekonomi RMOL di
lokasi, hingga pukul 19.14 WIB ribuan mahasiswa masih bertahan
di kawasan Air Mancur Patung Kuda. 

Mereka masih menyuarakan tuntutannya kepada Presiden Prabowo
Subianto  terkait  kinerja  pemerintah  selama  hampir  4  bulan
berjalan. 

Mahasiswa dari berbagai kampus bergantian menyampaikan orasi
di atas mobil komando, mengenai beberapa kebijakan seperti
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efisiensi  anggaran  hingga  kinerja  sejumlah  menteri  Kabinet
Merah Putih. 

“Kemarin ada kisruh kelangkaan elpiji melon (gas 3 kilogram),
menteri yang tidak becus kerja, goblok, harus dipecat,” ujar
salah seorang orator. 

Aksi unjuk rasa juga diwarnai pembakaran ban oleh mahasiswa,
tepatnya  di  depan  barrier  beton  yang  dipasang  pihak
kepolisian.  

Peringatan  sudah  diberikan  kepolisian  kepada  kelompok
mahasiswa  untuk  supaya  aksi  unjuk  rasa  dibubarkan.  

“Rekan-rekan  mahasiswa,  harap  tenang  melakukan  aksi  unjuk
rasa, dan sesuai aturan agar disudahi pukul 17.00 WIB.

Aksi yang digelar kelompok gabungan mahasiswa ini mengangkat
tajuk “Indonesia Gelap”.


